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ABSTRACT

This study examines how the variables of travel motivation and tourist attitudes
influence the intention to revisit the Jatigede tourist area. This study aims to determine the extent
to which travel motivation (X), tourist attitudes (Y) affect the intention to visit again (Z). The
research method used is a survey using a questionnaire as a data collection tool. The sample used
in this study were 205 tourist respondents who had visited the Jatigede tourist area. The data
analysis technique uses PLS-SEM analysis with the Smart PLS 4 program. The results of this study
indicate that travel motivation has no direct influence on the intention to revisit. Travel
motivation has a direct influence on tourist attitudes. Tourist attitudes have a direct influence on
revisit intentions. Also, tourist attitudes mediate the effect of travel motivation on revisit
intentions.

Keywords: Travel Motivation; Tourist Attitude; Return Visit Intention.

ABSTRAK

Penelitian ini meneliti mengenai bagaimana pengaruh variabel motivasi perjalanan
dan sikap wisatawan terhadap niat berkunjung kembali ke kawasan wisata Jatigede.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana motivasi perjalanan (X), sikap
wisatawan (Y) berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali (Z). Metode penelitian yang
digunakan adalah survei dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 205 responden wisatawan yang
pernah berkunjung ke kawasan wisata Jatigede. Teknik analisis data menggunakan analisis
PLS-SEM dengan program Smart PLS 4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi
perjalanan tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap niat berkunjung kembali.
Motivasi perjalanan memiliki pengaruh secara langsung terhadap sikap wisatawan. Sikap
wisatawan memiliki pengaruh secara langsung terhadap niat berkunjung kembali. Serta, sikap
wisatawan memediasi pengaruh motivasi perjalanan terhadap niat berkunjung kembali.

Kata kunci: Motivasi Perjalanan; Sikap Wisatawan; Niat Berkunjung Kembali.

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan suatu bagian penting dalam peningkatan pemasukan
suatu negara, yang tidak hanya meningkatkan pendapatan nasional tetapi juga
menciptakan lapangan kerja dan mendukung pembangunan lokal. Pariwisata juga
berperan sebagai penggerak pembangunan daerah (Mulia, 2021). Keberhasilan
pariwisata diukur dari kemampuan memperkuat pendapatan, penghasilan,
kesempatan kerja, dan pemasukan pemerintah di tempat pariwisata (Hasibuan et al.,
2023). Tingginya persaingan dalam industri pariwisata menuntut pengelola

5672 | Volume 6 Nomor 12 2024


http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/4720
mailto:sriutari@upi.edu
mailto:gilang.p.putra@upi.edu
mailto:galih@upi.edu

igiow Zducdlion Social Jaw Roiba Jourval

Volume 6 Nomor 12 2024—) 5672 - 5687 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v6i12.4720

mengambil peluang dari segala kesempatan yang muncul. Diantara tantangannya
adalah mempertahankan dan meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, dengan
menarik minat mereka untuk berkunjung (Marpaung, 2019). Revisit intention terus
dikaji sebab terdapat masalah dan temuan studi yang belum konsisten (Pai et al,,
2021).

Studi literatur mengenai niat berkunjung kembali sudah terdapat identifikasi
beberapa faktor krusial termasuk frekuensi kunjungan sebelumnya, pengunjung
merasa puas, kesiapan tempat wisata, familiaritas dengan tempat wisata, dan value
yang ditawarkan tempat wisata kepada wisatawan. Berbagai penelitian telah
sebelumnya lebih memusatkan perhatian pada keterkaitan antar niat kunjungan
ulang dengan perilaku pengunjung setelah kunjungan dalam proses mengambil
keputusan pengunjung, sementara itu banyak yang mengabaikan aspek psikologis
sebelum kunjungan tersebut (Huang & Hsu, 2009). Oleh karena itu, diperlukan riset
untuk memahami dampak elemen psikologis sebelum kunjungan, seperti pengaruh
dari segi aspek motivasi perjalanan dengan persepsi risiko yang pengunjung rasakan
pada keinginan mereka melakukan kunjungan ulang. Dalam konteks ini, penting
untuk memahami beberapa aspek yang mempengaruhi niat pengunjung untuk
kembali mengunjungi destinasi tersebut.

Salah satu tantangan utama adalah pemeliharaan minat dan keinginan
wisatawan untuk berkunjung kembali. Meskipun Jatigede menawarkan pesona alam
yang memikat dan beragam kegiatan wisata yang menarik, tetapi terdapat beberapa
faktor yang dapat menghambat niat wisatawan untuk kembali, seperti kurangnya
fasilitas dan layanan yang memadai, kurangnya promosi yang efektif, serta masalah
kebersihan dan keamanan. Permasalahan niat untuk kembali ini pun berpotensi
mempengaruhi beragam faktor lain dalam ranah pemasaran dan perdagangan.
Misalnya, dampaknya terhadap keputusan pembelian, di mana pengaruh positif
revisit intention pada keputusan untuk membeli dapat melemah bilamana tidak ada
solusi strategis dari perusahaan untuk mengatasi masalah tersebut. Saat ini, dengan
keberagaman kebutuhan dan preferensi wisatawan, penting bagi perusahaan wisata
untuk memperhatikan dan mengelola revisit intention dengan baik.

Merujuk kepada latar belakang studi yang telah dipaparkan, pentingnya
penelitian mengenai niat kunjungan ulang wisatawan berubah jadi sangat jelas.
Revisit intention menjadi fokus penting dalam memastikan kesuksesan dan
perkembangan kawasan wisata. Hal ini karena penelitian menunjukkan bahwa jika
revisit intention diabaikan, dapat mengakibatkan penurunan dalam keputusan
pembelian wisatawan terhadap produk wisata yang ditawarkan.

Penelitian ini dilakukan di Jatigede dengan tujuan utama untuk mengukur
dan memahami seberapa besar motivasi wisatawan untuk melakukan perjalanan
mengunjungi kembali kawasan wisata ini. Jatigede, sebagai kawasan wisata yang
masih dalam tahap perkembangan, memiliki potensi besar untuk menjadi daya tarik
pariwisata di Kabupaten Sumedang. Hasil penelitian ini akan memberikan wawasan
berharga bagi pengelola wisata Jatigede untuk mengidentifikasi kekurangan dan
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melakukan perbaikan yang diperlukan. Dengan memahami motivasi perjalanan dan
sikap wisatawan untuk berkunjung kembali, pengelola dapat fokus pada aspek-aspek
yang perlu ditingatkan untuk meningkatkan daya tarik Jatigede. Juga, untuk
mendukung pengembangan kawasan wisata Jatigede menjadi destinasi wisata yang
berkelanjutan. Pengembangan Jatigede sebagai kawasan wisata yang popular dan
berkelanjutan berpotensi membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat
sekitar. Dengan demikian perlu diadakannya penelitian mengenai “Pengaruh
Motivasi perjalanan dan Sikap Wisatawan terhadap Niat Berkunjung Kembali ke
Kawasan Wisata Jatigede” diharapkan Jatigede dapat berkembang menjadi destinasi
wisata unggulan yang tidak hanya menarik bagi wisatawan untuk berkunjung
kembali, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang berkelanjutan
bagi masyarakat sekitar. Penelitian ini menjadi langkah penting dalam upaya
menjadikan Kawasan Wisata Jatigede sebagai destinasi wisata yang berjangka
panjang, mampu bersaing, dan memberikan kontribusi positif bagi pembangunan
daerah.

METODE PENELITIAN

Operasional variabel digunakan sebagai batasan pembahasan agar tidak
meluas. Variabel pada penelitian ini adalah motivasi perjalanan sebagai variabel X,
niat berkunjung kembali sebagai variabel Z serta sikap wisatawan sebagai variabel Y.

Langkah selanjutnya dalam evaluasi model adalah model struktural (inner
model). Model struktural ini mengilustrasikan hubungan antara variabel laten yang
dibentuk sesuai dengan teori yang mendasarinya (Jogiyanto, 2011). Uji yang
dilakukan dalam tahapan ini adalah uji R-Square (R2), goodness of fit (GoF), dan Q2
predictive relevance.

Dalam melakukan pengujian hipotesis, tujuannya adalah untuk mengetahui
adanya pengaruh yang signifikan antara konstruk penelitian. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan nilai-nilai dalam t-tabel dan t-statistik yang
dihasilkan dari prosedur bootstrapping pada perangkat lunak smartPLS. Kesimpulan
hasil pengujian hipotesis dapat ditarik dengan melihat apakah nilai t- statistik lebih
besar atau lebih kecil dari nilai t-tabel. Jika nilai t-statistik > 1,96, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil pengujian tersebut dapat dikatakan signifikan, sedangkan
jika nilai t-statistik < 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian tersebut
tidak signifikan (Ghozali & Latan, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Freq Pers %
1  Laki-laki 65 31.7%
2 Perempuan 140 68.3%

Total 205 100%

Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 205 responden penelitian,
31.7% atau 65 responden berjenis kelamin laki-laki, dan 68.3% atau 140 responden
berjenis kelamin perempuan. Sehingga berdasarkan tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa wisatawan yang berkunjung ke Jatigede di dominasi oleh
wisatawan berjenis kelamin perempuan.

Karekteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia pada penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Rentang Usia Freq Pers %
1 <20 tahun 40 19.5%
2 20-30 tahun 129 62.9%
3 31-40 tahun 23 11.2%
4 41-50 tahun 9 4.4%
5 >50tahun 4 2%

Total 205 100%

Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 205 responden penelitian,
19.5% atau 40 responden berusia kurang dari 20 tahun, 62.9% atau 129 responden
berusia pada rentang 20-30 tahun, 11.2% atau 23 responden berusia pada rentang
31-40 tahun, 4.4% atau 9 responden berusia pada rentang 41-50 tahun, dan 2% atau
4 responden berusia lebih dari 50 tahun. Sehingga berdasarkan tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa wisatawan yang berkunjung ke Jatigede di dominasi oleh
wisatawan pada rentang usia 20-30 tahun.

Karekteristik Responden Berdasarkan Domisili

Karakteristik responden berdasarkan domisili pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

No. Domisili Freq Pers %
1  Kab.Sumedang 157 76.5%
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2 Kota Bandung 9 4.3%
3  Kab.Bandung 3 1.4%
4  Kota Cimahi 2 0.9%
5 Luar Bandung Raya 34 16.5%

dan Kab. Sumedang
Total 205 100%

Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 205 responden penelitian,
76.5% atau 157 responden berdomisili atau tinggal di Kab. Sumedang, 4.3% atau 9
responden berdomisili atau tinggal di Kota Bandung, 1.4% atau 3 responden
berdomisili atau tinggal di Kab. Bandung, 0.9% atau 2 responden berdomisili atau
tinggal di Kota Cimahi, dan 16.5% atau 34 responden berdomisili atau tinggal diluar
Kab. Sumedang dan Bandung Raya. Sehingga berdasarkan tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa wisatawan yang berkunjung ke Jatigede di dominasi oleh
wisatawan yang berdomisili atau tinggal di Kabupaten Sumedang.

Karekteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Akhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Terakhir Freq Pers %

1  SD/Sederajat 1 0.5%
2 SMP/Sederajat 1 0.5%
3 SMA/SMK/Sederajat 120 58.5%
4  Diploma 25 12.2%
5 §S1 50 24.4%
6 S2 3 1.5%
7 S3 1 0.5%

Total 205 100%

Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 205 responden penelitian, 0.5%
atau 1 responden merupakan lulusan SD/Sederajat, 0.5% atau 1 responden
merupakan lulusan SMP/Sederajat, 58.5% atau 120 responden merupakan lulusan
SMA/SMK/Sederajat, 12.2% atau 25 responden merupakan lulusan Diploma, 24.4%
atau 50 responden merupakan lulusan S1, 1.5% atau 3 responden merupakan lulusan
S2, 0.5% atau 1 responden merupakan lulusan S3. Sehingga berdasarkan tabel
tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan yang berkunjung ke Jatigede di
dominasi oleh wisatawan yang merupakan lulusan atau berpendidikan terakhir di
SMA/SMK/Sederajat.
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Karekteristik Responden Berdasrkan Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Freq Pers %
1  Pelajar/Mahasiswa 113 55.1%
2 Wirausaha 20 9.8%
3  Karyawan Swasta 22 10.7%
4  PNS 15 7.3%
5 Lainnya 35 17.1%

Total 205 100%

Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 205 responden penelitian,
55.1% atau 113 responden merupakan Pelajar/Mahasiswa, 9.8% atau 20 responden
merupakan Wirausaha, 10.7% atau 22 responden merupakan Karyawan Swasta,
7.3% atau 15 responden merupakan PNS, dan 17.1% atau 35 responden merupakan
responden yang memiliki pekerjaan diluar pilihan yang tersedia. Sehingga
berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan yang berkunjung ke
Jatigede di dominasi oleh wisatawan yang masih berprofesi sebagai
Pelajar/Mahasiswa.

Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan

Karakteristik responden berdasarkan penghasilan pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan

No. Penghasilan Freq Pers %
1 <Rp 3.000.000 137 66.8%
2 Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 43 21.0%
3 >Rp 5.000.000 25 12.2%

Total 205 100%

Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 205 responden penelitian,
66.8% atau 137 responden memiliki penghasilan diangka kurang dari Rp 3.000.000,
12.2% atau 25 responden memiliki penghasilan pada rentang angka Rp 3.000.000-
Rp 5.000.000, 21% atau 43 responden memiliki penghasilan diangka lebih tinggi dari
Rp 5.000.000. Sehingga berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
wisatawan yang berkunjung ke Jatigede di dominasi oleh wisatawan yang memiliki
penghasilan dibawah Rp 3.000.000.
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Pembahasan
Hasil Pengujian Hepotesis

Melalui hasil uji pengaruh langsung (direct effect), pengaruh tidak langsung
(indirect effect), dan pengaruh tidak langsung secara spesifik (specific indirect effect)
maka diperoleh hasil pengujian hipotesis penelitian. Berikut merupakan hasil
pengujian hipotesis pada penelitian ini.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

Original
S:glmZ T statistic P Keputusan
P (|0/STDEV]) values P
(0)

Motivasi perjal
otvast perjatanan= 0.926 59.966 0000  Hoditolak
Sikap Wisatawan
Motivaci nertal
orvasipenjaianan . - 49 0.942 0.173  Ho diterima
Niat Berkunjung Kembali
Sikap Wisat Niat
tap isatawan = Wa 0.698 5.632 0.000  Ho ditolak

Berkunjung Kembali
Motivasi perjalanan -
Sikap Wisatawan — Niat 0.647 5.481 0.000 Ho ditolak
Berkunjung Kembali
Sumber: Hasil Pengolahan Data oleh Smart PLS 4, 2024

Berdasarkan pada tabel 7 dapat dilihat dan diketahui bahwa:

1. Pengujian hipotesis 1 didapatkan hasil nilai koefisien sebesar 0.926, nilai t
statistic sebesar 59.966 > 1.96, dan nilai p value sebesar 0.000 < 0.05 maka
dapat ditarik kesimpulan bawah HO01 ditolak dan H11 diterima.
Interpretasinya adalah motivasi perjalanan memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap sikap wisatawan.

2. Pengujian hipotesis 2 didapatkan hasil nilai koefisien sebesar 0.120, nilai t
statistic sebesar 0.942 < 1.96, dan nilai p value sebesar 0.173 > 0.05 maka
dapat ditarik kesimpulan bawah HO02 diterima dan H12 ditolak.
Interpretasinya adalah motivasi perjalanan memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap niat berkunjung kembali.

3. Pengujian hipotesis 3 didapatkan hasil nilai koefisien sebesar 0.698, nilai t
statistic sebesar 5.632 > 1.96, dan nilai p value sebesar 0.000 < 0.05 maka
dapat ditarik kesimpulan bawah HO03 ditolak dan H13 diterima.
Interpretasinya adalah sikap wisatawan memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap niat berkunjung kembali.

4. Pengujian hipotesis 4 didapatkan hasil nilai koefisien sebesar 0.647, nilai t
statistic sebesar 5.481 > 1.96, dan nilai p value sebesar 0.000 < 0.05 maka
dapat ditarik kesimpulan bawah HO04 ditolak dan H14 diterima.
Interpretasinya adalah motivasi perjalanan memiliki pengaruh secara
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signifikan terhadap niat berkunjung kembali melalui variabel sikap
wisatawan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan
secara keseluruhan HO1, HO3, HO4 ditolak dan HO2 diterima dalam penelitian ini

Pengaruh Motivasi Perjalanan terhadap Sikap Wisatawan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis statistika dengan
menggunakan SmartPLS 4, didapatkan hasil bahwa pengaruh motivasi perjalanan (X)
terhadap sikap wisatawan (Y) menunjukkan hasil nilai koefisien sebesar 0.926, nilai
t statistic sebesar 59.966 > 1.96, dan nilai p value sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat
ditarik kesimpulan bawah HO1 ditolak dan H11 diterima. Interpretasinya adalah
motivasi perjalanan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap sikap wisatawan
di Jatigede. Arah hubungan positif menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi
perjalanan dalam berwisata, maka akan berpengaruh terhadap sikap yang dilakukan
oleh wisatawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pereira et
al. (2022) dan Amanda et al. (2023) yang juga menunjukkan bahwa motivasi
perjalanan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap wisatawan. Kedua penelitian
ini mendukung temuan bahwa motivasi berperan penting dalam membentuk
perilaku dan sikap wisatawan selama mereka berwisata. Sesuai dengan konsep
motivasi perjalanan yang diungkapkan oleh Huang & Hsu (2009), yang menjelaskan
bahwa faktor-faktor pendorong internal dan eksternal, seperti keinginan untuk
relaksasi, eksplorasi, atau petualangan, akan memengaruhi bagaimana wisatawan
merespons dan berperilaku di destinasi wisata.

Analisis deskriptif lebih lanjut menunjukkan bahwa indikator motivasi
perjalanan yang paling dominan adalah relaksasi. Hal ini mengindikasikan bahwa
wisatawan yang mengunjungi destinasi wisata Jatigede umumnya memiliki motivasi
untuk mencari hiburan dan bersantai. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Huang & Hsu (2009), terdapat faktor internal dan eksternal yang membentuk
motivasi perjalanan wisatawan. Faktor internal mencakup kebutuhan pribadi seperti
kebutuhan untuk beristirahat dan melepaskan stres, sementara faktor eksternal bisa
berupa daya tarik destinasi wisata, fasilitas yang disediakan, dan lingkungan yang
mendukung relaksasi.

Kedua faktor tersebut akan menentukan sikap wisatawan ketika berwisata.
Motivasi perjalanan untuk mencari hiburan dan relaksasi ini mempengaruhi berbagai
aktivitas yang dilakukan wisatawan selama berada di destinasi wisata tersebut.
Misalnya, wisatawan yang termotivasi untuk bersantai cenderung memilih kegiatan-
kegiatan yang mendukung tujuan mereka untuk beristirahat dan melepaskan penat,
seperti menikmati pemandangan alam, berpartisipasi dalam kegiatan rekreasi yang
santai, atau mengunjungi tempat-tempat yang menawarkan ketenangan. Aktivitas-
aktivitas ini tidak hanya mempengaruhi cara mereka menghabiskan waktu tetapi juga
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interaksi mereka dengan lingkungan sekitar, yang pada gilirannya membentuk sikap
mereka terhadap destinasi wisata yang dikunjungi.

Pengaruh Motivasi Perjalanan terhadap Niat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis statistika dengan
menggunakan SmartPLS 4, didapatkan hasil bahwa pengaruh motivasi perjalanan (X)
terhadap niat berkunjung kembali (Z) menunjukkan hasil nilai koefisien sebesar
0.120, nilai t statistic sebesar 0.942 < 1.96, dan nilai p value sebesar 0.173 > 0.05 maka
dapat ditarik kesimpulan bawah H02 diterima dan H12 ditolak. Interpretasinya
adalah motivasi perjalanan tidak berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali di
Jatigede. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Thammadee (2015) dan Foedjiawati et al., (2023) yang menunjukkan bahwa motivasi
perjalanan tidak memiliki pengaruh signifikan pada niat berkunjung kembali ke
destinasi wisata.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator yang memiliki
tanggapan dominan terhadap motivasi perjalanan adalah indikator "relax", seperti
yang diungkapkan oleh Huang & Hsu (2009) bahwa indikator relax menjadi indikator
yang yang penting dalam membentuk niat kunjungan kembali wisata ke destinasi
wisata. Indikator ini penting dalam motivasi perjalanan untuk membentuk niat
berkunjung kembali wisatawan. Namun pada penelitian ini, indikator “scenic beauty”
menjadi indikator dengan nilai paling rendah dibandingkan dengan indikator lainnya.
Indikator tersebut menunjukkan bahwa keindahan suatu destinasi wisata menjadi
faktor yang menjadi alasan wisatawan untuk berkunjung kembali ke destinasi wisata
tersebut. Sehingga untuk menarik wisatawan kembali berkunjung ke destinasi wisata
harus memberikan keindahan destinasi yang memukau.

Hal ini sejalan dengan fakta di lapangan bahwa wisatawan tidak memiliki
motivasi perjalanan yang tinggi untuk berkunjung kembali dibandingkan dengan
motivasi perjalanan awal mereka. Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya niat
berkunjung kembali termasuk destinasi wisata yang kurang memukau, aksesibilitas
yang masih sulit dijangkau dan minimnya atraksi serta aktivitas wisata yang
ditawarkan di Jatigede. Keindahan destinasi wisata yang kurang memukau,
aksesibilitas yang kurang memadai membuat perjalanan ke destinasi tersebut
menjadi kurang menarik bagi wisatawan, sementara kurangnya atraksi dan aktivitas
mengurangi daya tarik keseluruhan dari destinasi ini. Akibatnya, wisatawan
cenderung berpikir ulang sebelum memutuskan untuk kembali berkunjung ke
Jatigede.

Pengaruh Sikap Wisatawan terhadap Niat Berkunjung Kembali

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis statistika dengan
menggunakan SmartPLS 4, didapatkan hasil bahwa pengaruh sikap wisatawan (Y)
terhadap niat berkunjung kembali (Z) menunjukkan hasil nilai koefisien sebesar
0.698, nilai t statistic sebesar 5.632 > 1.96, dan nilai p value sebesar 0.000 < 0.05 maka
dapat ditarik kesimpulan bawah H03 ditolak dan H13 diterima. Interpretasinya
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adalah sikap wisatawan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap niat
berkunjung kembali di Jatigede. Arah hubungan positif menunjukkan bahwa semakin
baik sikap wisatawan dalam berwisata, maka akan berpengaruh terhadap niat
berkunjung kembali ke Jatigede.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ervina & Octaviany (2022) serta
Huang & Hsu (2009), yang juga menunjukkan bahwa sikap wisatawan memiliki
pengaruh signifikan terhadap niat berkunjung kembali ke suatu destinasi wisata.
Sesuai dengan theory of planned behavior yang diungkapkan oleh Ajzen (1991) yang
menyatakan bahwa sikap positif terhadap suatu tindakan dapat meningkatkan
kemungkinan individu untuk melakukan tindakan tersebut di masa depan. Sikap
positif biasanya terbentuk dari pengalaman positif sebelumnya, yang kemudian
mendorong niat untuk mengulang pengalaman tersebut.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator sikap wisatawan yang
memiliki tanggapan dominan adalah indikator "pleasant”. Indikator ini menunjukkan
bahwa sikap wisatawan yang lebih mencintai alam cenderung akan
mempertimbangkan untuk kembali berkunjung ke Jatigede. Sesuai yang diungkapkan
oleh Huang & Hsu (2009) yaitu ketertarikan wisatawan ataupun kebiasaan yang
menjadi sikap wisatawan menjadi salah satu faktor penting dalam mewujudkan niat
berkunjung kembali wisatawan ke destinasi wisata yang disukainya. Di lapangan,
ditemukan bahwa wisatawan yang menikmati keindahan alam dan ketenangan yang
ditawarkan oleh Jatigede merasakan pengalaman yang menyenangkan selama
kunjungan mereka. Pengalaman positif ini sering kali terkait dengan apresiasi
terhadap lingkungan alam yang masih asri, udara segar, dan pemandangan yang
indah. Sehingga wisatawan yang memiliki sikap mencintai dan menyukai wisata alam
akan mempertimbangkan kembali untuk berkunjung kembali wisatawan ke destinasi
wisata Jatigede.

Pengaruh Sikap Wisatawan terhadap Niat Berkunjung Kembali Melalui Sikap
Wisata

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis statistika dengan
menggunakan SmartPLS 4, didapatkan hasil bahwa pengaruh motivasi perjalanan (X)
terhadap niat berkunjung kembali (Z) melalui sikap wisatawan (Y) menunjukkan
hasil nilai koefisien sebesar 0.647, nilai t statistic sebesar 5.481 > 1.96, dan nilai p
value sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat ditarik kesimpulan bawah H04 ditolak dan
H14 diterima. Interpretasinya adalah sikap wisatawan memainkan peranan mediasi
pengaruh motivasi perjalanan terhadap niat berkunjung kembali di Jatigede. Arah
hubungan positif menunjukkan bahwa semakin baik sikap wisatawan dalam
berwisata, maka akan berpengaruh terhadap motivasi perjalanan untuk berkunjung
kembali ke Jatigede. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pereira et al,, (2022) yang menunjukan bahwa sikap wisatawan memainkan peranan
mediasi pengaruh motivasi perjalanan terhadap niat berkunjung kembali wisatawan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator yang paling dominan

dari ketiga variabel ini secara berturut-turut adalah "relax"”, "intend", dan "pleasant”.
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Hal ini menunjukkan bahwa niat wisatawan untuk berkunjung kembali ke Jatigede
dipengaruhi oleh tujuan mereka untuk mencari hiburan serta kecintaan mereka
terhadap alam. Fakta di lapangan mendukung temuan ini, dengan banyak wisatawan
yang datang ke Jatigede untuk melepaskan penat dan menikmati suasana alam yang
tenang dan menyegarkan.

Wisatawan yang mengunjungi Jatigede sering kali mencari tempat untuk
bersantai dan menghilangkan stres dari rutinitas sehari-hari. Mereka tertarik pada
aktivitas-aktivitas yang memberikan relaksasi, seperti menikmati pemandangan
danau yang indah, berjalan-jalan di sekitar hutan, atau beristirahat di tempat-tempat
yang menawarkan kedamaian dan keheningan alam. Kecintaan terhadap alam
(pleasant) juga menjadi faktor penting. Wisatawan yang memiliki sikap positif
terhadap lingkungan alam cenderung lebih tertarik untuk mengunjungi kembali
tempat-tempat seperti Jatigede, di mana mereka bisa merasakan kedekatan dengan
alam. Mereka mencari pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan secara
emosional, yang didapatkan melalui interaksi dengan alam yang masih alami dan
terjaga.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan kesimpulan
yang dapat disimpulkan mengenai pengaruh motivasi perjalanan dan sikap
wisatawan terhadap niat berkunjung kembali ke Jatigede menurut temuan penelitian:

1. Motivasi perjalanan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap wisatawan
di Jatigede, di mana wisatawan yang termotivasi perjalanan untuk mencari
hiburan dan bersantai cenderung memilih kegiatan yang mendukung tujuan
mereka untuk beristirahat dan menikmati keindahan alam. Analisis deskriptif
lebih lanjut mengungkapkan bahwa relaksasi adalah indikator motivasi
perjalanan yang paling dominan, menandakan bahwa wisatawan Jatigede
umumnya mencari hiburan dan bersantai. Motivasi ini mempengaruhi
aktivitas yang dipilih wisatawan, seperti menikmati pemandangan alam dan
berpartisipasi dalam kegiatan rekreasi yang santai, yang pada akhirnya
membentuk sikap mereka terhadap destinasi wisata Jatigede.

2. Motivasi perjalanan tidak berpengaruh terhadap niat berkunjung kembali ke
Jatigede, dengan faktor-faktor seperti aksesibilitas yang sulit dan minimnya
atraksi wisata menjadi hambatan utama yang perlu diatasi untuk
meningkatkan kunjungan kembali. Analisis deskriptif penelitian ini
menunjukkan bahwa, indikator "scenic beauty" memiliki nilai paling rendah
dibandingkan indikator lainnya, menunjukkan bahwa keindahan suatu
destinasi adalah faktor utama yang mempengaruhi keputusan wisatawan
untuk berkunjung kembali. Faktor-faktor seperti kurangnya keindahan
destinasi, aksesibilitas yang sulit, dan minimnya atraksi serta aktivitas wisata
di Jatigede mengurangi daya tarik destinasi ini, membuat wisatawan kurang
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termotivasi untuk kembali berkunjung. Akibatnya, wisatawan cenderung
berpikir ulang sebelum memutuskan untuk kembali ke Jatigede.

Sikap wisatawan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat berkunjung
kembali ke Jatigede, dengan wisatawan yang memiliki sikap atau kesukaan
terhadap alam cenderung mempertimbangkan untuk kembali berkunjung.
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator sikap wisatawan yang
paling dominan adalah "pleasant," menunjukkan bahwa wisatawan yang
mencintai alam cenderung mempertimbangkan untuk kembali berkunjung ke
Jatigede. Temuan lapangan mendukung bahwa wisatawan yang menikmati
keindahan alam dan ketenangan di Jatigede merasakan pengalaman yang
menyenangkan. Pengalaman positif ini, yang terkait dengan apresiasi
terhadap lingkungan alam yang masih asri, udara segar, dan pemandangan
indah, mendorong wisatawan yang mencintai wisata alam untuk
mempertimbangkan kunjungan kembali ke Jatigede.

Sikap wisatawan memediasi pengaruh motivasi perjalanan terhadap niat
berkunjung kembali ke Jatigede, dengan kecintaan terhadap alam dan
motivasi perjalanan untuk mencari hiburan menjadi faktor utama yang dapat
mempengaruhi keputusan untuk berencana datang kembali ke Jatigede.
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator dominan dari ketiga
", "intend", dan "pleasant”. Hal ini mengindikasikan
bahwa niat wisatawan untuk kembali ke Jatigede dipengaruhi oleh tujuan
mereka mencari hiburan serta kecintaan mereka terhadap alam. Wisatawan
yang datang ke Jatigede sering kali mencari tempat untuk bersantai dan
menghilangkan stres, menikmati pemandangan indah, berjalan-jalan di hutan,
atau beristirahat di tempat yang menawarkan kedamaian alam. Kecintaan
terhadap alam menjadi faktor penting, di mana wisatawan dengan sikap
positif terhadap lingkungan alam cenderung lebih tertarik untuk
mengunjungi kembali tempat seperti Jatigede, yang menawarkan pengalaman
emosional yang menyenangkan dan memuaskan melalui interaksi dengan
alam yang asri.

variabel ini adalah "relax",

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi dalam

penelitian ini, yaitu:

1.

Indikator terendah dari tanggapan responden pada variabel motivasi
perjalanan adalah scenic beauty. Sehingga untuk menarik wisatawan yang
lebih banyak pengelola destinasi harus mampu menawarkan daya tarik
wisata yang lebih menarik dan banyak sehingga dapat menjadi alasan
wisatawan untuk berkunjung ke Jatigede.

Indikator terendah dari tanggapan responden pada variabel sikap wisatawan
adalah satisfactory. Salah satu alasan seorang wisatawan datang kembali ke
suatu destinasi wisata adalah kepuasan. Sedangkan berdasar pada tanggapan
responden, kepuasan menjadi nilai terendah. Sehingga pengelola destinasi
harus mampu memberikan kepuasan salah satunya adalah pelayanan.
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Pengelola harus mampu memberikan pelayanan prima kepada wisatawan
agar wisatawan merasa puas atas kunjungannya dan juga dapat menjadi
alasan untuk datang kembali ke Jatigede.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti serta mengembangkan konstruk
penelitian lebih lanjut terkait dengan motivasi perjalanan berwisata, sikap
wisatawan, niat berkunjung kembali di destinasi wisata lainnya. Sehingga
pengelola destinasi wisata dapat terus memperbaiki layanan yang diberikan
kepada wisatawan. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
mengidentifikasi lebih dalam faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
niat berkunjung kembali. Studi longitudinal dan eksplorasi pada segmen
wisatawan yang berbeda dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif untuk strategi pengembangan pariwisata di Jatigede.
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